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ABSTRAK

Silikon (Si) merupakan unsur nutrisi mineral penting untuk tanaman tebu. Penelitian
ini bertujuan untuk membandingkan pengaruh pupuk silika komersial dan pupuk silika hasil
sintesis P3Gl terhadap pertumbuhan dan ketahanan tanaman tebu terhadap serangan hama
dan penyakit. Penelitian ini disusun menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) non
faktorial dengan 5 perlakuan dan 5 kali ulangan. Perlakuan tersebut adalah kontrol, pupuk
BioSilAc (komersial) sesuai dosis anjuran, pemakaian pupuk SiAbate 50%, 100%, 200%
terhadap dosis pupuk BioSilAc. Pengamatan tinggi tanaman dan jumlah anakan dilakukan
pada 2, 3, 4 bulan setelah tanam (BST). Kadar silika daun diuji sebelum aplikasi serta 1, 2 dan
3 bulan setelah aplikasi pupuk silika. Pengamatan hama dan penyakit dilakukan pada umur
tanaman tebu 4,5 BST. Hasil penelitian menunjukkan aplikasi pupuk silika berpengaruh
positif terhadap tinggi tanaman dan ketahanan terhadap serangan hama dan penyakit. Namun,
tidak berpengaruh terhadap jumlah anakan dan serapannya Si di daun tebu. Penambahan
tinggi tanaman paling besar diperoleh dari aplikasi pupuk silika SiAbate diikuti pupuk silika
komersial dan kontrol. Aplikasi pupuk silika komersial (BioSilAc) berpengaruh meningkatkan
ketahanan terhadap serangan hama penggerek batang, tetapi rentan terhadap penyakit
pokahbung. Sebaliknya perlakuan pupuk silika (SiAbate) meningkatkan ketahanan terhadap
penyakit pokahbung, tetapi tidak tahan terhadap serangan hama penggerek batang di daun.

Copyright © 2023 by Authors, Published by ISRJ Group. This is an open access article under
the CC BY-SA License (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/)
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ABSTRACT

Silicon (Si) is an important mineral nutrient for sugarcane. This study aims to
compare the effect of commercial silica fertilizer and silica fertilizer synthesized by ISRI on
the plant growth and resistancy to sugarcane to pests and diseases. This research was carried
out using non-factorial randomized group design with 5 treatments and 5 replications. The
treatment consist of control, BioSilAc fertilizer (commercial) according to the recommended
dose, and SiAbate fertilizer 50%, 100%, 200% against the dose of BioSilAc fertilizer.
Observations of plant height and number of shoots were carried out at 2, 3, 4 months after
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planting (MAP). Foliar silica content was tested before application, 1, 2 and 3 months after
silica fertilizer application. Observation of pests and diseases was carried out at a sugarcane
plant age of 4.5 MAP. The results showed that silica fertilizer application has a positive effect
on plant height and pest and disease resistance. However, it has no effect on the number of
shoots and the uptake of Si in sugarcane leaves. The largest average plant height occurred on
SiAbate silica fertilizer treatment, followed by commercial silica fertilizer and control.
Sugarcane treated by commercial silica fertilizer treatments were more resistant to the attack
of stem borer, but susceptible to pokahbung disease. Meanwhile, sugarcane treated by silica
fertilizer (SiAbate) was more resistant to pokahbung disease, but not resistant to stem borer

pest attacks on the leaves.

Keywords: silica content, sugarcane, pokahbung disease, stem borer pest

PENDAHULUAN

Tanaman tebu (Saccharum
officinarum L.) mempunyai peran penting
dalam keberlangsungan industri gula untuk
pemenuhan kebutuhan gula nasional.
Selama proses produksi gula dihasilkan
limbah padat berupa ampas tebu. Ampas
tebu memiliki komposisi holo-selulosa
7,5%, selulosa 36,0%, pentosa 26,0%,
lignin 20%, dan abu 2,2% (Paturau, 1989).
Keberadaan ampas tebu di pabrik gula
dimanfaatkan untuk bahan bakar di boiler.
Pembakaran ampas tebu ini menghasilkan
abu ampas tebu yang sering disebut abu
ketel atau boiler ash. Abu ampas tebu
mengandung SiO2 cukup tinggi yaitu
sekitar 65,8 — 82,5% (Paturau, 1989;
Purnawan et al., 2018; Seroka et al., 2022).

Kebutuhan unsur Si (silikon) pada
tanaman famili Graminae seperti padi
(Oryza sativa), hanjeli atau jelai (Coix
lacryma-jobi), dan tebu (Saccharum
officinarum) cukup tinggi (Yuniarti et al.,
2019). Kebutuhan nutrisi akan unsur
silikon pada tanaman tebu mencapai 370-
480 kg/ha. Nilai ini melebihi kebutuhan
nutrisi mineral lainnya seperti nitrogen dan
kalium (Savant et al., 1999 ; Bhuiyan and
Croft, 2015).

Silika merupakan komponen utama
dalam tanah. Silika sebagai asam
monosilikat (H4SiO4) mudah diserap oleh
tanaman. Unsur Si ini berasal dari proses
pelapukan mineral primer dan khususnya
mineral sekunder. Secara umum larutan
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tanah menunjukkan kadar Si terlarut antara
2,8-16,8 mg/L (Marafon and Endres,
2013). Kelarutan dan ketersediaan silikon
tergantung pada komposisi mineral, ukuran
partikel, senyawa organik dan pH dalam
tanah. Faktor-faktor ini mempengaruhi
keseimbangan dan dinamika silika yang
tersedia serta larut dalam tanah (Camargo
and  Keeping, 2021). Peningkatan
ketersediaan Si dalam tanah biasanya
disertai dengan peningkatan kandungan
silika dalam tanaman.

Terdapat 3 cara penyerapan Si oleh
tanaman yang menyebabkan perbedaan
akumulasi Si. Ketiga cara tersebut adalah
1) penyerapan aktif, yaitu tanaman
menyerap Si lebih cepat daripada air
sehingga menghasilkan penurunan
kandungan Si dalam larutan, 2) penyerapan
pasif, yaitu tanaman menyerap Si Sama
dengan saat menyerap air, namun tidak
memberi pengaruh dalam konsentrasi yang
signifikan dalam larutan, dan 3) rejective
uptake  yaitu  tanaman  cenderung
mengeluarkan Si yang dibuktikan dengan
makin meningkatnya konsentrasi Si dalam
larutan (Marafon and Endres, 2013;
Tubafa and Heckman, 2015).

Serapan serta pengangkutan Si
tergantung pada akar tanaman dan
komposisi kimia dalam tanah. Silika akan
diserap oleh akar tanaman sebagai asam
monosilikat, yang merupakan bentuk Si
terlarut di dalam tanah dengan pH < 9.
Setelah serapan dan transportasi ke pucuk
sebagai  hasil transpirasi, Si  akan



terpolimerisasi menjadi silika gel (SiOa.
nH2O) vyang terakumulasi di jaringan
tanaman tertua terutama di dinding sel
epidermis. Silika gel ini memiliki peran
untuk  memperkuat dinding sel dan
meningkatkan struktural jaringan pada
tanaman (Marafon and Endres, 2013;
Mandlik et al., 2020).

Silika merupakan unsur tambahan
(beneficial element), memiliki kemampuan
untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan
hasil melalui peningkatan ketahanan
terhadap cekaman biotik dan abiotik
(Goswami et al., 2022). Penggunaan silika
pada tanaman tebu memberikan efek yang
menguntungkan  seperti  peningkatan
mekanik dan kapasitas fotosintesis melalui
penggunaan sinar matahari yang lebih
baik. Selain itu, aplikasi silika dapat
meningkatkan  keteguhan daun pada
pasokan nitrogen, mencegah toksisitas
aluminium dan mangan di tanah asam,
meningkatkan efisiensi penggunaan air,
serta ketahanan terhadap serangan hama
dan penyakit (Miles et al., 2014). Menurut
Huang et al dalam Liang et al., (2015)
silika dapat meningkatkan translokasi 11
nutrisi antara lain : N, P, K, Mg, Ca, Zn,
Cu, Fe, Mo, dan B ke bagian tanaman yang
sedang tumbuh sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman tebu, serta sintesis
dan akumulasi gula (Souri et al., 2020).
Silika dalam tanaman tebu memberikan
pengaruh langsung dan tidak langsung.
Pengaruh langsung meliputi penurunan
pertumbuhan serangga, reproduksi dan
kerusakan pada batang dan daun akibat
serangga. Pengaruh tidak langsung berupa
keterlambatan  perkembangan serangga
dengan cara penundaan penetrasi pada
tanaman. Unsur Si dapat meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap hama dan
penyakit karena berfungsi menebalkan
lapisan kutikula dan mengeraskan jaringan
tanaman. Dengan demikian hama dan
patogen menjadi sulit menembus jaringan
tanaman (Nikpay et al., 2015; Catalayut et
al., 2016; Raharjo et al., 2021)

Terdapat hubungan positif antara
pupuk silika terhadap tanaman, baik dalam
proses pertumbuhan tanaman ataupun
ketahanan terhadap serangan hama dan
penyakit. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui respon dari aplikasi pupuk
silika dari abu ampas tebu (SiAbate)
dengan pupuk silika komersial (Biosilac)
terhadap pertumbuhan tanaman tebu dan
serangan hama dan penyakit pada tebu.

METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di Kebun
Emplasemen dan Laboratorium Penelitian
Pasca Panen, Pusat Penelitian Perkebunan
Gula Indonesia  (P3Gl).  Penelitian
dilakukan pada bulan Agustus sampai
dengan Desember 2022.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tanaman tebu varietas
PSIK 922, abu ampas tebu, daun tebu,
natrium  hidroksida (NaOH), kalium
karbonat (K2COs), asam asetat
(CH3COOH), larutan standar Si, kertas
saring, ammonium heptamolybdat
tetrahidrat, asam klorida (HCI), asam
oksalat, aquades. Alat yang digunakan
adalah neraca analitik, kaca arloji, cawan
porselin, spatula, gelas ukur, gelas beaker,
botol timbang, botol semprot, tanur, hot
plate, magnetic stirrer, termometer,
blender, saringan, corong kaca, oven,
desikator, pH meter, pipet tetes, labu ukur,
pipet ukur, erlenmeyer, spektrofotometer
UV-vis, alat ukur panjang (meteran).

Metode dan Rancangan Percobaan
Penelitian ini disusun

menggunakan rancangan acak kelompok

(RAK) non faktorial dengan 5 perlakuan

dan 5 kali ulangan. Perlakuan tersebut

adalah :

Ao = tanpa pemberian pupuk silika
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BS = pupuk silika komersial BioSilAc
dengan dosis anjuran yaitu 500g/Ha
yang dilarutkan dalam 250 liter air

SP1/2D = pupuk silika SiAbate setara

setengah dosis pupuk BioSilAc

SP1D = pupuk silika SiAbate setara satu

dosis pupuk BioSilAc

SP2D = pupuk silika SiAbate setara dua

dosis pupuk BioSilAc

Dosis pupuk BioSilAc 500¢/ha/250
liter ditentukan ulang dengan pengukuran
kadar Si menggunakan spektrofotometri
secara laboratoris. Nilai kadar Si yang
diperoleh pada BioSilAc selanjutnya
digunakan untuk konversi dengan kadar
pupuk silika SiAbate. Aplikasi pupuk Si
dilakukan pada umur tanaman 1,5 dan 3,5
bulan setelah tanam dengan cara di
semprot pada permukaan tanaman dan
daun. Penggunaan pupuk dasar N, P dan K
dilakukan sesuai dosis anjuran pada
tanaman tebu.

Pengamatan agronomi tanaman
tebu terdiri atas tinggi tanaman dan jumlah
anakan yang dilakukan pada umur tanaman
2, 3 dan 4 bulan setelah tanam (BST).
Analisis serapan Si di daun tebu dilakukan
pada 1 dan 2 bulan setelah aplikasi pupuk
silika. Pengamatan hama dan penyakit
dilakukan pada umur tanaman 4,5 BST.
Data  pengamatan  yang  diperoleh
dianalisis menggunakan uji one way anova
yang diolah dengan program SPSS
dilanjutkan dengan uji DMRT dengan taraf
5% untuk mengetahui pengaruh perlakuan
terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan
serta serapan silika di daun.

Prosedur Penelitian
Analisis kadar Si pada pupuk silika

Pupuk silika diencerkan dengan
faktor pengenceran 2000x, 1000x, 500x.
Sampel hasil pengenceran diambil 25 ml
dan dipindahkan ke dalam erlenmeyer.
Pada setiap Erlenmeyer ditambahkan 1,25
ml larutan ammonium heptamolybdate
tetrahydrate 10% ; dan 0,5 ml larutan HCI
22,85% ; 0,5 ml larutan asam oksalat 10%.
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Setelah itu, larutan dikocok hingga
homogen dan didiamkan selama 15 menit,
dan pengukuran absorbansi dilakukan
dengan spektrofotometer pada panjang
gelombang 400 nm.

Analisis kadar air daun tebu

Untuk mengetahui kadar air daun
tebu, botol timbang kosong dioven dalam
suhu 105°C selama 2 jam. Botol timbang
yang sudah dioven diletakkan ke dalam
desikator selama 1 jam. Botol timbang
kosong tersebut kemudian ditimbang
menggunakan timbangan analitik dan
ditambahkan sampel daun tebu yang sudah
dipotong kecil dengan ukuran lebih kurang
lcm. Selanjutnya botol timbang yang
sudah berisi daun tebu dioven selama lebih
kurang 1 hari dan diletakkan ke dalam
desikator selama 1 jam. Setelah itu botol
timbang berisi daun tebu tersebut
ditimbang kembali dan dioven selama 2
jam. Setelah 2 jam, botol timbang
dimasukkan ke dalam desikator selama 1
jam. Hal ini dilakukan berulang hingga
didapatkan nilai berat yang konstan.
Selanjutnya dilakukan perhitungan kadar
air dengan cara:

Kadar Air (%)=

berat basah daun—berat kering daun

X 100%

berat basah daun

Analisis kadar Si pada daun tebu

Untuk mengetahui kadar Si maka
daun tebu perlu diekstraksi. Daun tebu
yang sudah dipotong ditimbang dan
ditambahkan aquades dengan volume yang
perbandingannya antara daun tebu dengan
aquades yaitu 1:6. Kemudian, daun tebu
dihaluskan menggunakan blender dan
disaring. Hasil saringan berupa filtrat dan
residu. Selanjutnya ekstrak daun tebu ini
diencerkan dengan faktor pengeceran 100x
dan 200x dengan pengerjaan duplo.
Sebanyak 25 ml sampel ekstrak yang
sudah diencerkan dipindahkan ke dalam



erlenmeyer. Setiap erlenmeyer
ditambahkan 1,25 ml larutan ammonium
heptamolybdate tetrahydrate 10%; 0,5 mi
larutan HCI 22,85% dan 0,5 ml larutan
asam oksalat 10%. Larutan tersebut
kemudian dikocok hingga homogen dan
didiamkan selama 15 menit. Pengukuran
absorbansi dilakukan dengan
spektrofotometer pada panjang gelomban
400 nm. Selanjutnya dilakukan

perhitungan kadar Si dengan cara:
Kadar Si

_ total Si
“berat sampel yang digunakan X kadar berat kering

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan tinggi tanaman

Hasil pengamatan tinggi tanaman
setelah aplikasi pupuk silika disajikan pada
Tabel 1. Tanaman tebu mengalami
pertambahan tinggi terjadi pada setiap
perlakuan  pemberian  pupuk silika.
Aplikasi pupuk silika memberi dampak
yang signifikan terhadap tinggi tanaman
tebu pada umur tanaman 3 dan 4 bulan
setelah tanam (BST). Namun demikian
jenis pupuk silika (BioSilac dan SiAbate)
tidak berbeda nyata pengaruhnya terhadap
pertambahan tinggi tanaman tebu. Menurut
Fitriyah dan Prayogo (2021) aplikasi
pupuk silika dapat membantu
meningkatkan efisiensi fotosintesis dan
mempengaruhi penyerapan unsur hara
menjadi lebih optimal. Proses fotosintesis
yang efisien pada masa vegetatif dapat
membantu  meningkatkan pertumbuhan
yang ditunjukkan dengan peningkatan
tinggi tanaman. Pati et al. (2016) juga
melaporkan bahwa aplikasi pupuk silika
berpengaruh meningkatkan tinggi tanaman
secara signifikan bahkan dalam kondisi
kekeringan. Penambahan tinggi tanaman
merupakan adanya bentuk peningkatan sel-
sel muda yang diakibatkan dari adanya
senyawa asimilat yang  meningkat
(Nurmala et al., 2019).

Jumlah Anakan

Pengamatan jumlah anakan tanaman tebu
disajikan pada Tabel 2. Tanaman tebu yang
mendapat perlakuan pupuk silika pada
umur 2-4 BST mengalami kenaikan jumlah
anakan. Tanaman dengan perlakuan
aplikasi pupuk silika memberikan jumlah
anakan yang lebih banyak dibandingkan
dengan tanaman tanpa pemberian pupuk
silika (kontrol). Jumlah anakan meningkat
lebih banyak pada aplikasi pupuk silika
dibandingkan kontrol pada umur tebu 2
bulan setelah tanam. Namun demikian,
peningkatan jumlah anakan hanya berbeda
nyata untuk aplikasi pupuk silika BioSilac.

Tabel 1. Pengaruh pupuk silika terhadap
tinggi tanaman tebu

Table 1. Effect of silica fertilizer on
sugarcane plant height

Rata-rata tinggi tanaman (cm)
Perlakuan Average plant height (cm)

Treatment 2 BST 3 BST 4 BST
(MAP) (MAP) (MAP)

K 1412 199° 262°
BS 167 230P 295P
SP1/2D  155% 229° 299°
SP1D 1622 219P 299P
SP2D 172° 233° 299°
PValue 0,102 0,001 0,000

Keterangan: Nilai diikuti oleh huruf yang
sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji
jarak berganda Duncan pada

taraf 5%.
Note: The value followed by the same letter
does not different  markedly

according to Duncan's multiple
spacing test at a rate of 5%.

MAP : month after planting
K : kontrol

Tanaman tebu umur 3 BST
menunjukkan peningkatan jumlah anakan
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lebih banyak untuk semua perlakuan
aplikasi pupuk silika dibanding kontrol.
Namun  demikian, peningkatan jumlah
anakan pada aplikasi pupuk silika tidak
berbeda nyata dibandingkan dengan
kontrol. Pengamatan jumlah anakan pada
umur tebu 4 BST menunjukkan
peningkatan yang berbeda nyata pada
perlakuan aplikasi pupuk silika SiAbate
untuk setengah dan dua dosis terhadap
pupuk silika BioSilAc

Peningkatan jumlah anakan akan
menurun  dengan semakin bertambah
tingginya tanaman. Sejumlah anakan
terhambat pertumbuhannya dan akhirnya
mati akibat ternaungi tanaman tebu yang
lebih tinggi. Hal ini karena cahaya
matahari tidak dapat mencapai anakan
tersebut, dan kelembaban dari permukaan
tanah juga mempengaruhi pertumbuhannya
(Pikukuh, 2017).

Tabel 2. Pengaruh aplikasi pupuk silika
terhadap jumlah anakan

Table 2. The effect of silica fertilizer on
number of shoots

Rata-rata jumlah anakan per

rumpun
Perlakuan Average number of shoots per
Treatment
clump
2 BST 3 BST 4 BST
2MAP 3 MAP 4 MAP
K 52 760 80°
BS o 85 8T
SP12D 68 88  96°
SP1D 67 95  87®
SP2D 64" 82 96

P Value 0,147 0,363 0,074

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti
oleh huruf yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji
jarak berganda Duncan pada
taraf 5%.

Note: The average value followed by the

same letter does not differ markedly
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according to Duncan's multiple
spacing test at a rate of 5%.

MAP : month after planting

K : kontrol

Analisis serapan Si pada daun

Hasil analisis serapan Si di daun
dari perlakuan aplikasi pupuk silika
disajikan pada Gambar 2. Pada semua
umur tanaman setelah aplikasi pupuk silika
tidak berbeda nyata dibandingkan kontrol.
Kadar Si di daun sebelum aplikasi pupuk
silika diperoleh sebesar 14,63 mg/g. Satu
bulan setelah aplikasi diperoleh kadar Si di
daun berkisar antara 11,84 mg/g hingga
12,95 mg/g, sedangkan kandungan Si di
daun pada kontrol sebesar 14,02 mg/g.
Semua perlakuan aplikasi pupuk silika baik
BioSilAc  maupun  SiAbate  tidak
menunjukkan beda nyata terhadap kontrol.
Bulan ke-2 setelah aplikasi pupuk silika,
terjadi peningkatan kandungan Si di daun
dibandingkan bulan sebelumnya yaitu pada
kisaran 14,01 mg/g hingga 15,40 mg/qg.
Analisis Si di daun pada kontrol
menunjukkan kadar 16,95 mg/g. Namun
demikian kadar Si di daun ini tidak
berbeda nyata untuk semua perlakuan
percobaan. Adanya peningkatan nilai
serapan silika pada daun tebu dengan
perlakuan penyemprotan pupuk silika
disebabkan pada bagian apoplas daun
dapat menyerap silika dengan baik
sehingga sel daun mendapatkan unsur Si
dari apoplas (Sugiyanta et al., 2018).

Tumbuhan mampu mengakumulasi,
menyimpan dan memproses Si yang
dipengaruhi  oleh  faktor lingkungan
organiknya seperti banyaknya protein,
karbohidrat, lipid, ion logam dan senyawa
fenolik dalam tanaman (Currie dan Perry,
2007). Struktur silika yang terbentuk dan
penempatannya sangat bervariasi pada
famili tanaman. Pada famili Poaecea
dimana tanaman tebu termasuk
didalamnya, silika disimpan di bawah
lapisan kutikula dengan lapisan ganda Si-
kutikula pada daun, juga di epidermis dan



jaringan  pembuluh  batang.  Namun
demikian, pada penelitian ini pengamatan
bulan ke-3 setelah aplikasi pupuk silika,
terjadi penurunan kadar silika di daun
dibandingkan pada bulan ke-2. Kadar
silika di daun pada semua perlakuan
aplikasi  pupuk silika lebih  rendah
jumlahnya dibandingkan kontrol. Menurut
Ma dan Takashi dalam Zulputra dan Nevia
(2018) menyatakan bahwa silikat banyak
terdapat pada bagian batang dan epidermis
daun. Silikat pada tanaman berperan dalam
meningkatkan kekuatan jaringan yang ada
pada batang dan daun. Penggunaan silika
pada tanaman berdampak pada pening-
katan kapasitas fotosintesis yang dipenga-
ruhi secara tidak langsung terhadap
peningkatan efisiensi pemanfaatan dan
penggunaan sinar matahari pada daun.
Hasil fotosintesa akan disimpan pada
bagian batang tanaman tebu (Susanto dan
Soedradjad, 2019).

Tanaman dapat bersifat akumulator
Si atau non-akumulator Si. Tanaman yang
memiliki kadar Si di daunnya di atas 1,5%
dari kandungan biomassa kering dikenal
sebagai akumulator, dan tumbuhan yang
memiliki silika di daun di bawah 0,5%
dikenal sebagai non-akumulator (Bakhat et
al., 2018). Tebu merupakan salah satu
tanaman  gramineae = yang  menjadi
akumulator Si seperti pada padi dan jagung

= = N
o (%] o

Kandungan Si (mg/g)
(V2]

Si content (mg/g)

sebelum aplikasi

sehingga tebu seharusnya memiliki
akumulasi silika pada jaringan tanaman
minimal 1,5% pada berat kering (Soeroso
et al., 2021). Pada penelitian lainnya
disebutkan bahwa konsentrasi Si pada daun
tebu memiliki berbagai variasi antara 0,1-
3,2% (Matichenkov dan Calvert, 2002;
Hodson et al., 2005). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa setelah 3 bulan
aplikasi silika diperoleh kandungan silika
jaringan daun menurun menjadi sekitar
1,17-1,60 %.

Penurunan kadar silika pada daun
dapat disebabkan oleh media tanam yang
memiliki kandungan silika sangat rendah,
kandungan N, pH, suhu, air tanah, dan
tekstur media tanam (Soeroso et al., 2021),
serta kandungan pupuk silika yang
ditambahkan sangat rendah. Adanya
persaingan antar ion dapat menyebabkan
penyerapan silika tidak optimal. Cara
pemberian pupuk silika juga
mempengaruhi  serapan oleh tanaman
(Oktarina et al., 2019). Aplikasi pupuk
silika dengan disemprot (spray) cenderung
menurunkan tingkat serapan Si oleh
tanaman jagung dibandingkan kontrol. Hal
ini dipengaruhi oleh faktor lingkungan
seperti suhu dan kelembaban yang dapat
menghalangi  proses masuknya unsur
melalui stomata, endostomata, dan lenti
sel.

aa b
a a 3 a a a ab

Ia I II IElaa

0 II II

Bulan ke-1

Bulan ke-2 Bulan ke-3

Aplikasi pupuk silika
Application of silica fertilizer

M Ao mBS

SP1/2D mSP1D mSP2D

Gambar 2. Kandungan serapan Si dalam daun pada umur 1, 2, 3 dan 4 BST
Figure 2. Silica up take on leaves on the ages 1,2, 3 and 4 MAP
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Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada

taraf 5%.

Description: The average value followed by the same letter does not significantly different according to Duncan's multiple

spacing test at a rate of 5%.
Serangan hama dan penyakit

Pengamatan pengaruh aplikasi pupuk silika terhadap ketahanan terhadap penyakit dan
hama dilakukan pada umur tanaman tebu 4 bulan. Hasil pengamatan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Serangan hama dan penyakit pada tanaman umur 4 bulan
Table 3. Pest and diseases attack on the ages 4 months sugarcane plant

Jenis serangan penyakit dan hama

Types of diseases and pests attack

Perlakuan Pokahbung Penggerek batang di daun
Pokahbung Stem borer in leaves
Treatment Serangan (%) Kategori Serangan (%) Kategori
Attack (%) Category Attack (%) Category
A0 7,6 sedang 2,6 sedang
intermediate intermediate
BS 6,2 sedang sangat tahan
intermediate very resistance
SP1/2D 0 ringan berat
mild severe
SP1D 0 ringan berat
mild severe
SP2D 0 ringan 2,5 sedang
intermediate

Tabel 3 menunjukkan stadia
penyakit pokahbung dan hama penggerek
batang yang menyerang tanaman kontrol
(tanpa pemberian pupuk silika) dari
tanaman perlakuan. Aplikasi pupuk silika
dapat menekan serangan hama dan
penyakit. Aplikasi pupuk silika komersial
BioSilAc ternyata dapat mengurangi
insidensi serangan hama penggerek batang
di daun dengan skor 0%, tapi tidak pada
serangan penyakit pokahbung dengan nilai
serangan 6,2%. Aplikasi pupuk silika
SiAbate melindungi tanaman dari serangan
penyakit pokahbung nilai serangan 0%,
tapi tidak pada serangan hama penggerek
batang di daun dengan nilai serangan
antara 2,5% hingga 15,6%.

Pemberian pupuk silika ke tanaman
tebu dapat mengakibatkan alat mulut dari
larva aus, sehingga tanaman dapat
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terhindar dari serangan hama. Hal ini
menunjukkan bahwa dampak positif dari
aplikasi pupuk silika pada tanaman tebu
dapat meningkatkan ketahanan terhadap
cekaman faktor biotik (Keeping and
Meyer, 2013; Pikukuh et al., 2015). Fakta
tersebut didukung oleh Raharjo et al.
(2021) pemberian pupuk silika dapat
meningkatkan ketahanan tanaman tebu
terhadap serangan hama penggerek.

Gambar 3 merupakan gejala
serangan  penyakit pokahbung pada
tanaman tebu. Penyakit pokahbung
disebabkan  oleh  jamur  Fusarium
moniliformae (P3GI, 2022; Risthayeni et
al., 2018). Gejala serangannya berupa
klorosis pada daun, daun menggulung atau
distorsi, serta kondisi batang seperti
“terpotong pisau” pada serangan lanjut
(P3GlI, 2022).
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Gambar 3. Tanaman tebu yang terserang penyakit pokahbung a) Kontrol b) BS
Figure 3. Symptoms of pokahbung disease a) Control b) BS

Gambar 4. Tanaman tebu yang terserang hama penggerak batang di daun a)
Kontrol b) SP1/2D c¢) SP1D d) SP2D

Figure 4. Sugarcane attacked by leaf stem borer pests. a) Control b) SP1/2D c) SP1D

d) SP2D

Tanaman tebu percobaan yang
terserang hama penggerek batang di daun
ditandai dengan adanya bercak transparan
(Gambar 4). Hama penggerek batang di
daun ini adalah ulat Chilo auricilius
Dudgoen dengan gejala serangannya

berupa bercak-bercak transparan berbentuk
oval di daun, yang mengalami mati puser
karena penggerek batang daun, dan adanya
bekas gerakan ulat pada batang tebu secara
lurus dari bawah ke atas (P3GIl, 2022).
Menurut Mulyadi dalam Pikukuh et al.,
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(2015) larva penggerek memulai serangan
dengan memakan jaringan epidermis
penutup daun atau batang sebelum
memulai serangan ke batang.

KESIMPULAN

Pengaruh aplikasi pupuk silika
komersial (BioSilAc) maupun pupuk
sintesa P3Gl (SiAbate) terhadap tanaman
tebu yang diamati hingga umur tanaman
4,5 bulan memberikan dampak positif
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman,
serta daya tahan terhadap serangan hama
dan penyakit. Peningkatan tinggi tanaman
berdampak pada peningkatan produkvitas
tanaman tebu. Aplikasi pupuk silika
BioSilAc dapat meningkatkan daya tahan
tanaman  terhadap  serangan  hama
penggerek batang di daun dengan nilai
serangan 0%, namun rentan terhadap
penyakit pokahbung dengan nilai serangan
6,2%. Sedangkan aplikasi pupuk silika
SiAbate dapat meningkatkan ketahanan
tanaman terhadap serangan penyakit
pokahbung dengan nilai serangan0 %,
namun rentan terhadap serangan hama
penggerek batang pada daun dengan nilai
serangan 2,5 -15,6%.
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